
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Persentase terbesar responden (86%) memiliki pola makan yang tidak baik (kategori kurang dan cukup).
2. Persentase terbesar responden (73%) memiliki tingkat konsumsi lemak defisit.
3. Persentase responden dengan dukungan keluarga baik yaitu 50% (11 responden) dan persentase responden dengan dukungan keluarga cukup yaitu 50% (11 responden).
4. Separuh dari total responden (50%) memiliki kadar kolesterol total dengan kategori agak tinggi yaitu 200 – 239 mg/dl. 
5. Ada hubungan antara pola makan dengan kadar kolesterol total pada pasien jantung koroner komplikasi hipertensi di rumah sakit 
6. Tidak ada hubungan antara tingkat konsumsi lemak dengan kadar kolesterol total pada pasien jantung koroner komplikasi hipertensi di rumah sakit
7. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kadar kolesterol total pada pasien jantung koroner komplikasi hipertensi di rumah sakit
5.2 Saran

1. Bagi Responden

Sebaiknya lebih melakukan pemeriksaan rutin kadar kolesterol agar dapat mengatur pola makan yang dianjurkan oleh dokter/petugas kesehatan lainnya. Selain itu sebaiknya mendengarkan saran yang disampaikan dari keluarga maupun petugas kesehatan. Untuk keluarga responden dihimbau agar selalu mengingatkan respoden untuk cek kesehatan rutin dan memantau pola makan responden. 

2. Bagi Peneliti

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tingkat konsumsi dahulu yang diperoleh dengan menggunakan SQ-FFQ agar menghasilkan data yang lebih valid.

3. Bagi Lahan Penelitian

Sebaiknya memberikan tambahan informasi kepada pasien agar lebih peduli terhadap faktor risiko penyakit jantung koroner yang meliputi pola makan tinggi lemak dan natrium dan pentingnya dukungan keluarga terhadap pasien.
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